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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama berahi ternak sapi perah yang dipelihara dengan sistim diikat
dalam kandang dengan perlakuan metode induksi berahi yang berbeda. Sebanyak 20 ekor induk ternak sapi perah
secara acak dibagi kedalam empat kelompok perlakuan induksi berahi (Ovsynch, CIDR-Ovsynch, Selectsynch, dan
CIDR-Selectsynch) dengan masing-masing lima ulangan. Pengamatan berahi mulai dilakukan pada hari ke-2 sampai
pada hari ke-10 untuk kelompok perlakuan Ovsynch dan Selectsynch. Sedangkan untuk perlakuan CIDR-Ovsynch dan
CIDR-Selectsynch pengamatan berahi dimulai pada hari ke-8. Perkiraan lama berahi hanya dilakukan dengan melihat
tanda-tanda berahi sekunder saja karena ternak sapi perah pada penelitian ini menggunakan metode perkandangan
dengan diikat di dalam kandang (tie-stall). Pada setiap perlakuan perkiraan lama berahi diamati dari awal munculnya
tanda-tanda berahi hingga akhir tanda-tanda berahi. Berahi diamati setiap tiga jam untuk seluruh ternak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat tiga ekor ternak sapi perah yang menunjukkan tanda-tanda berahi sebelum perlakuan
PGF2α (dua ekor pada perlakuan Ovsynch dan satu ekor pada perlakuan Selectsynch). Jarak antara penyuntikan PGF2α
dan munculnya berahi pada masing-masing perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata diantara kelompok
perlakuan induksi berahi dengan rata-rata 45,9 ± 3,7 jam. Demikian halnya dengan lama berahi, tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata pada setiap kelompok perlakuan dengan rata-rata 22,6 ± 4,2 jam. Dapat disimpulkan bahwa lama
berahi melalui induksi berahi menunjukkan respon berahi yang relatif sama pada setiap kelompok perlakuan induksi
berahi. Penggunaan CIDR dalam induksi berahi memungkinkan tidak terjadinya berahi dini sebelum pemberian PGF2α
pada hari ke-7.
Kata Kunci: Induksi berahi, lama berahi, sapi perah
Pendahuluan
Tingkat deteksi berahi pada ternak sapi khususnya sapi perah merupakan salah satu aspek yang
menentukan tingkat reproduksi khususnya angka kebuntingan. Pada kawanan ternak sapi perah yang tidak
efisien dan akuratnya dalam mendeteksi berahi akan membatasi penampilan reproduksi (Kim et al., (2005).
Tingginya angka deteksi berahi berbanding lurus dengan angka kebuntingan apabila angka konsepsi dari
pelaksanaan perkawinan baik secara alami maupun dengan inseminasi buatan (IB) tinggi atau konstan. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan angka kebuntingan pada ternak sapi, dibutuhkan angka deteksi berahi yang
juga tinggi. Rendahnya deteksi berahi merupakan salah satu momok besar bagi para produser ternak dalam
upaya untuk meningkatkan usaha peternakannya, baik usaha peternakan sapi perah maupun usaha
peternakan sapi pedaging. Salah satu penyebab rendahnya tingkat deteksi berahi pada sapi perah adalah
memendeknya dan melemahnya ekspresi berahi (Yoshida and Nakao, 2005) yang disebabkan oleh berbagai
faktor seperti pada negara-negara maju yang disebabkan oleh produksi susu tinggi dan tingginya jumlah
ternak dalam satu kawanan.
Umumnya, ternak sapi yang diam bila dinaiki (standing estrus atau standing to be mounted) dapat
diketahui sebagai dan merupakan tanda-tanda berahi primer (Trimberger, 1948). Disisi lain, beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% ternak sapi tidak memperlihatkan standing estrus (Stevenson et
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al., 1983) atau sekitar 37% (Van Vliet and Van Eerdenburg, 1996). Kondisi ini dapat memperburuk efisiensi
reproduksi pada ternak sapi perah yang diakibatkan oleh rendahnya atau tertundanya perkawinan per satuan
waktu yang pada akhirnya menurunkan produksi susu ternak sapi sebagai akibat dari tertundanya periode
laktasi. Hal lain yang dapat memperparah rendahnya angka deteksi berahi adalah sistim perkandangan yang
diterapkan. Perkandangan dengan dengan sistim dilepas di dalam kandang (free-stall) memungkinkan adanya
interaksi diantara ternak sehingga lebih memudahkan didalam pengamatan ternak yang menunjukkan
standing estrus. Namun perkandangan dengan sistim diikat di dalam kandang (tie-stall), kondisi ini tidak
mungkin diamati, sehingga hanya tanda-tanda berahi sekunder saja yang dapat dilihat/diamati dan hal ini
membutuhkan tenaga khusus dan terlatih apabila angka deteksi berahi ingin ditingkatkan.
Dengan efisien dan akuratnya dalam mendeteksi berahi dimana merupakan dasar untuk suksesnya
manajemen reproduksi ketika tanpa menggunakan waktu tertentu dalam melaksanakan perkawinan apakah
perkawinan secara IB ataupun dengan kawin secara alami (Heersche and Nebel, 1994; Stevenson et al.,
2008). Untuk itu, diperlukan pengamatan tanda-tanda berahi setiap hari dan kemungkinan dapat
menyebabkan perpanjangan jarak antara pubertas dan kebuntingan, tergantung pada efisiensi dan akurasi
dalam mendeteksi berahi (Stevenson et al., 2008). Hal ini memberi indikasi bahwa apabila produser atau
peternak mempunyai kesulitan didalam mendeteksi berahi dalam waktu yang tepat khususnya ternak-ternak
yang dengan sistim perkandangan diikat di dalam kandang (tie-stall housing system), maka sinkronisasi berahi
merupakan alternatif dalam suksesnya manajemen reproduksi.
Oleh karena sulitnya untuk mendeteksi berahi pada ternak-ternak yang sistim perkandangannya
diikat setiap individu, maka dapat diperkirakan bahwa angka kebuntingan pada kawanan ternak-ternak
tersebut akan lebih rendah. Disisi lain, karena tidak adanya interaksi antara satu ternak dengan ternak yang
lain, maka kemungkinan berpengaruh pada lama/durasi berahi yang lebih singkat. Oleh karena itu, penelitian
ini ditujukan untuk mengetahui lama berahi ternak sapi perah yang dipelihara dengan sistim diikat di dalam
kandang melalui induksi berahi dengan metode yang berbeda.
Materi dan Metode
Pemilihan Ternak Sapi Perah dan Manajemen Pemeliharaan
Sebanyak 20 ekor induk ternak sapi perah yang dipelihara oleh peternak dengan sistim
perkandangan diikat secara individu di dalam kandang digunakan dalam penelitian ini. Ternak-ternak tersebut
merupakan pilihan yang sebelumnya dilakukan pemeriksaan kebuntingan dan status fisiologi reproduksi
terhadap 44 ekor ternak sapi perah di dalam satu kandang. Sebanyak 14 ekor diantara ternak sapi perah
tersebut sedang laktasi dengan berbagai umur laktasi yang berbeda. Pemeriksaan ternak dilakukan dengan
palpasi rektal dan vaginoscopy mengikuti prosedur yang telah dilakukan oleh Yusuf et al. (2010a). Dari
pemeriksaan ternak yang dilakukan, terpilih sebanyak 20 ekor ternak sapi perah dengan status fisiologi atau
aktivitas ovarium yang berbeda. Pada awal perlakuan induksi berahi, sampel darah dikoleksi melalui vena
jugularis kemudian plasma darah dipisahkan dengan sentrifugasi (1500 x g). Plasma darah masing-masing
ternak sapi kemudian dianalisa untuk konsentrasi progesteronnya dengan menggunakan teknik
radioimmunoassay (RIA) (IZOTOPE, Institute of Isotopes, Ltd. 1535 Budafest, Pf.: 851). Konsentrasi hormon
progesteron ini bersama dengan hasil palpasi rektal digunakan untuk mengetahui status fisiologi reproduksi
khususnya fase didalam siklus berahi masing-masing ternak. Konsentrasi progesteron dibawah 1,0 ng/ml
dianggap rendah dan merupakan indikasi dari fase folikel, sedangkan konsentrasi progesteron 1,0 ng/ml atau
lebih dianggap tinggi dan merupakan indikasi fase luteal (Cordoba and Fricke, 2002; Rivera et al, 2004; Yusuf
et al, 2010b).
Ternak-ternak sapi yang laktasi diperah sekali dalam sehari pada pagi hari sekitar pukul 06:00
sampai dengan pukul 07:00 yang diikuti dengan pembersihan ternak dan perkandangan. Pemberian pakan
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umumnya menggunakan hijauan rumput yang berasal dari sekitar lokasi peternakan dan rumput gajah yang
sengaja ditanam serta pemberian konsentrat atau dedak padi dan kadang-kadang pemberian mineral. Pada
saat penelitian ini berlangsung kondisi hijauan rumput kurang tersedia sehingga pemberian pakan hijauan
diganti dengan pemberian jerami padi.
Induksi Berahi dan Pengamatan Berahi
Pada pelaksanaan induksi berahi, dari 20 ekor induk ternak sapi perah, dengan secara acak dibagi
kedalam empat kelompok perlakuan dengan masing-masing lima ulangan.  Pada kelompok Ovsynch, GnRH
disuntikkan pada hari ke-0, prostaglandin F2α (PGF2α) pada hari ke-7, dan GnRH lagi pada hari ke-9. Untukkelompok perlakuan CIDR-Ovsynch, perlakuan sama dengan kelompok Ovsynch namun ditambahkan
perlakuan CIDR yang dimulai pada hari ke-0 dan dilepas pada hari ke-7 (Gambar 1). Pada kelompok
Selectsynch, GnRH disuntikkan pada hari ke-0 dan PGF2α pada hari ke-7. Sedangkan untuk kelompokperlakuan CIDR-Selectsynch, perlakuan sama dengan kelompok Selectsynch namun ditambahkan perlakuan
CIDR yang dimulai pada hari ke-0 dan dilepas pada hari ke-7 (Gambar 2). Pengamatan berahi mulai dilakukan
pada hari ke-2 sampai pada hari ke-10 untuk kelompok perlakuan Ovsynch dan Selectsynch. Sedangkan
untuk perlakuan CIDR-Ovsynch dan CIDR-Selectsynch pengamatan berahi dimulai pada hari ke-8. Perkiraan
lama berahi hanya dilakukan dengan melihat tanda-tanda berahi sekunder saja karena ternak sapi perah pada
penelitian ini menggunakan metode perkandangan dengan diikat di dalam kandang (tie-stall). Pada setiap
perlakuan perkiraan lama berahi diamati dari awal munculnya tanda-tanda berahi hingga akhir tanda-tanda
berahi. Berahi diamati setiap tiga jam untuk seluruh ternak dengan asumsi bahwa apabila ternak menunjukkan
tanda-tanda berahi pada waktu pengamatan muncul maka berahi dianggap mulai pada 1,5 jam sebelumnya.
Demikian sebaliknya, apabila pada saat pengamatan tidak menunjukkan tanda-tanda berahi maka berahi
dianggap berakhir 1,5 jam sebelum waktu pengamatan.
Gambar 1. Induksi berahi dengan Ovsynch (a) dan CIDR-Ovsynch (b)
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Gambar 2. Induksi berahi dengan Selectsynch (c) dan CIDR- Selectsynch (d)
Parameter yang Diukur dan Analisa Data
Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah jarak antara penyuntikan PGF2α dan munculnyaberahi dan lama berahi. Data tambahan yang diukur adalah skor kondisi tubuh (skala 1 – 5) menurut
Edmonson et al. (1989) dengan 0,25 skala terkecil. Data dianalisa dengan menggunakan software SPSS 16.
Perbedaan jarak antara penyuntikan PGF2α dan munculnya berahi dan lama berahi pada tiap-tiap perlakuanmenggunakan analisis sidik ragam satu arah (one-way ANOVA). Nilai probabilitas 0,05 atau lebih kecil
dianggap bahwa perlakuan berpengaruh atau terdapat perbedaan didalam perlakuan induksi berahi.
Hasil dan Pembahasan
Dari 20 ekor ternak sapi perah yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat tiga ekor ternak yang
berahinya muncul sebelum penyuntikan PGF2α. Ketiga ternak-ternak tersebut, dua ekor dari perlakuan induksiberahi dengan Ovsynch dan satu ekor lainnya dari perlakuan induksi berahi dengan Selectsynch. Oleh karena
itu, ketiga ternak-ternak tersebut tidak dimasukkan dalam perhitungan jarak antara penyuntikan PGF2α danawal munculnya berahi dan perhitungan lama berahi dalam analisis hasil penelitian ini.
Status Fisiologi Reproduksi Ternak Sapi pada Awal Perlakuan Induksi Berahi
Pada awal perlakuan induksi berahi dilakukan, dimana ternak-ternak dialokasikan secara acak
didalam kelompok perlakuan, status fisiologi rerproduksi khususnya fase didalam siklus berahi ternak-ternak
sapi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
Penentuan fase folikel maupun fase luteal pada pelaksanaan penelitian ini mengacu pada dua sistim
pemeriksaan yakni dengan palpasi rektal yang kemudian dikonfirmasi dengan konsentrasi hormon
progesteron di dalam plasma darah. Ternak-ternak tersebut sengaja dipilih berdasarkan kemungkinan bahwa
ternak-ternak tersebut sedang bersiklus. Beberapa ternak lainnya yang diperiksa bersamaan dengan ternak
yang digunakan dalam penelitian ini telah bunting setelah beberapa kali dilakukan perkawinan dengan IB serta
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beberapa ternak lainnya masih dalam kondisi anestrus, dan dengan berbagai gangguan reproduksi seperti
metritis dan urovagina.
Tabel 1. Status didalam siklus berahi ternak sapi perah pada perlakuan induksi berahi yang berbeda
Perlakuan JumlahTernak
Status didalam siklus berahi
Fase folikel1 Fase luteal2
Ovsynch 5 0 5
CIDR-Ovsynch 5 2 3
Selectsynch 5 2 3
CIDR-Selectsynch 5 2 3
1 Konsentrasi hormon progesteron pada plasma darah <1,0 ng/ml
2 Konsentrasi hormon progesteron pada plasma darah ≥1,0 ng/ml
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 20 ekor ternak sapi perah yang digunakan pada penelitian ini,
sebanyak enam ekor (30%) mempunyai status reproduksi fase folikel didalam siklus berahi dan 14 ekor
lainnya (70%) pada fase luteal. Dengan mengetahui fase didalam siklus berahi ternak sapi sebelum perlakuan
induksi berahi sangat penting dalam memperkirakan kemungkinan keberhasilan perlakuan (Bartolome et al.,
2005). Sebagai contoh, disarankan bahwa ternak-ternak dengan kondisi sista ovarium akan lebih efektif
menggunakan induksi berahi dengan Ovsynch. Lebih lanjut dikatakan bahwa dengan Heatsynch dapat
meningkatkan angka kebuntingan ternak sapi pada saat metestrus diawal perlakuan. Oleh karena itu, dengan
induksi ataupun sinkronisasi berahi pada ternak-ternak sapi memberikan implikasi memanipulasi siklus berahi
yang memberikan dampak dalam peningkatan persentase ternak yang berahi dalam satu kawanan ternak
dalam waktu yang bersamaan atau hampir bersamaan (Odde 1990). Dengan demikian,  waktu yang
dibutuhkan untuk mendeteksi berahi dapat diminimalisir (DeJarnette et al. 2001). Teknologi ini telah banyak
digunakan dan merupakan teknologi penting dalam meningkatkan angka perkawinan pada ternak sapi
pedaging dan sapi perah (Macmillan and Peterson 1993; Xu and Burton 1999; Lucy et al. 2001).
Jarak antara Penyuntikan PGF2α dan Awal Munculnya Berahi Ternak Sapi Perah pada PerlakuanInduksi Berahi yang Berbeda
Rata-rata jarak antara penyuntikan PGF2α dan awal munculnya berahi (±SD) ternak sapi perah padaberbagai perlakuan induksi berahi adalah 45,9 ± 3,7 jam dengan interval dari 40 sampai 50 jam (Gambar 3).
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan induksi berahi tidak berpengaruh nyata (P=0,472)
terhadap jarak antara penyuntikan PGF2α dan awal munculnya berahi. Namun demikian, terdapat tendensibahwa perlakuan induksi berahi dengan CIDR-Selectsynch, rata-rata jarak antara penyuntikan PGF2α danawal munculnya berahi (47,6 ± 3,3 jam) lebih lama dibandingkan dengan perlakuan induksi berahi lainnya
yang secara berturut-turut Selectsynch, Ovsynch, dan CIDR-Ovsynch (46,8 ± 3,9 jam; 45,0 ± 4,4 jam; dan
44,0 ± 3,7 jam).
Penyuntikan dengan PGF2α menyebabkan terjadinya luteolysis corpus luteum (CL) yang terdapat didalam ovarium dan mengakibatkan ternak mengekspresikan berahi yang disebabkan oleh penurunan
konsentrasi hormon progesteron (Stevenson et al., 2008). Perbedaan waktu antara penyuntikan PGF2α danawal munculnya berahi tergantung pada fase gelombang folikel pada saat penyuntikan PGF2α (Roche et al.,1996). Pada penelitian ini, tidak terdapatnya perbedaan yang nyata pada induksi berahi yang berbeda
mungkin disebabkan oleh pemberian GnRH pada awal perlakuan pada keseluruhan ternak/kelompok
perlakuan. Hasil penelitian Twagiramungu et al. (1992) pada sapi pedaging melaporkan bahwa angka
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sinkronisasi berahi dapat ditingkatkan dengan pemberian/penyuntikan GnRH enam hari sebelum penyuntikan
PGF2α. Hal ini mungkin terjadi karena GnRH dapat menginduksi ovulasi dari folikel ovarium pada tahapanyang berbeda dan membentuk corpus luteum oleh LH dan FSH yang dilepaskan setelah penyuntikan GnRH,
tanpa melihat fase didalam siklus ovarium (Pursley et al., 1995).
Gambar 3. Jarak antara penyuntikan PGF2α dan awal munculnya berahi pada perlakuan induksi berahi yangberbeda
Gambar 4. Lama berahi ternak sapi perah pada perlakuan induksi berahi yang berbeda
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Lama Berahi Ternak Sapi Perah pada Perlakuan Induksi Berahi yang Berbeda
Rata-rata lama berahi (±SD) ternak sapi perah pada keempat perlakuan induksi berahi pada
penelitian ini adalah 22,6 ± 4,2 jam dengan interval dari 15 sampai 29 jam (Gambar 4). Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa dengan perlakuan berbagai induksi berahi tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P=0,314) terhadap lama berahi. Perlakuan dengan Ovsynch, lama berahi adalah 24,0 ± 4,4 serta
Selectsynch, Ovsynch, dan CIDR-Ovsynch masing-masing adalah 25,8 ± 3,7 jam; 20,3 ± 5,0 jam; dan 21,4 ±
3,3 jam (Gambar 4).
Lama berahi yang diperoleh pada hasil penelitian ini masih lebih panjang dibanding dengan beberapa
hasil penelitian yang sama pada sapi perah yang telah dilakukan sebelumnya. Yoshida et al. (2009)
melaporkan bahwa lama berahi (±SD) ternak sapi perah dara yang diinduksi berahinya dengan Selectsynch
dan CIDR-Selectsynch adalah 9,7 ± 5,3 jam dengan interval antara 2 sampai dengan 20 jam. Esselemont and
Bryant (1976) melaporkan bahwa rata-rata lama berahi pada ternak sapi perah dara dan induk laktasi masing-
masing adalah 14,6 ± 5,5 jam dan 15,1 ± 4,4 jam. Lebih lanjut Stevenson et al. (1998), Diskin and Sreenan
(2000), dan Aoyagi et al. (2003) melaporkan bahwa lama berahi ternak sapi antara 12,2 sampai 16,0 jam.
Besarnya perbedaan diantara hasil penelitian ini dan hasil penelitian terdahulu belum diketahui dengan pasti,
namun mungkin disebabkan oleh perbedaan tempat dan produksi susu. Penelitian terdahulu dilakukan pada
empat perbedaan musim sedangkan pada penelitian ini dengan dua musim. Disisi lain, produksi susu pada
ternak yang digunakan penelitian terdahulu sangat tinggi dibandingkan dengan produksi susu pada ternak
yang digunakan pada penelitian ini. Penelitian yang melibatkan pengamatan berahi dua kali sehari untuk
mengukur ekspresi berahi telah dilakukan oleh Harrison et al. (1989, 1990) yang melaporkan bahwa terdapat
korelasi negatif antara produksi susu dan lama berahi. Demikian halnya dengan penelitian Wiltbank et al.
(2006) melaporkan bahwa ternak sapi dengan produksi susu rata-rata 40 kg/hari sangat nyata (P<0,01) lebih
pendek lama berahinya dibandingkan dengan ternak sapi dengan produksi rendah (6,2 ± 0,5 vs 10,9 ± 0,7
jam).
Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lama berahi melalui induksi
berahi menunjukkan respon berahi yang relatif sama. Penggunaan CIDR dalam induksi berahi memungkinkan
tidak terjadinya berahi dini sebelum pemberian PGF2α pada hari ke-7.
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